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ABSTRACT
Background: This study examines the role of self-efficacy as a motivational factor for the development 
of students, particularly first-year students. First-year students face challenges in adjusting to a new social 
environment and adapting to a new learning system. Therefore, first-year students need to have a strong sense 
of self-efficacy and academic resilience to cope with challenges and excel in their studies. This refers to the ability 
to persevere and succeed despite academic difficulties. This study aims to determine the relationship between 
self-efficacy and academic resilience in first-grade medical students at one medical school in West Kalimantan.
Methods: This research was an observational analytic study with a cross-sectional approach. A total of 90 
students were chosen through a simple random sampling technique. Variables were measured using the General 
Self-Efficacy Scale (GSES) and Academic Resilience Scale (ARS-30) questionnaires and analyzed with bivariate 
analysis using Spearman's rho correlation test.
Results: The results showed that the sample dominated had high self-efficacy (95,6%) and academic resilience (87,8%).
Conclusion: There is no statistically significant relationship between self-efficacy and academic resilience in 
first-grade medical students. Spearman's rho correlation test 0,430 (sig>0,05; r = 0,084).

Keywords: self-efficacy, academic resilience, medical students

ABSTRAK
Latar belakang: Penelitian ini mengkaji peran efikasi diri sebagai faktor motivasi bagi perkembangan 
mahasiswa khususnya mahasiswa tahun pertama. Mahasiswa tahun pertama akan berhadapan dengan 
masalah penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial baru dan masalah penyesuaian diri dengan sistem 
pembelajaran baru. Mahasiswa tahun pertama sebaiknya memiliki keyakinan diri dan resiliensi akademik 
yang baik untuk dapat bertahan menghadapi masalah-masalah dan menjalankan perkuliahaan dengan 
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan resiliensi akademik pada 
Mahasiswa Tingkat I Fakultas Kedokteran di Kalimantan Barat.
Metode: Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan pendekatan potong lintang. 
Sebanyak 90 mahasiswa terpilih dengan teknik pengambilan sampel acak sederhana. Variabel diukur 
dengan menggunakan kuesioner General Self Efficacy Scale (GSES) dan Academic Resilience Scale (ARS-30). 
Analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman’s rho.
Hasil: Hasil menunjukkan bahwa sampel didominasi memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi (95,6%) dan 
mempunyai tingkat resiliensi akademik yang tinggi (87,8%).
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PENDAHULUAN
Efikasi diri merupakan faktor motivasi yang 
penting bagi perkembangan mahasiswa sebagai 
keyakinan untuk memotivasi dan meyakinkan 
diri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang harus 
diselesaikan dengan baik karena telah terbukti 
berperan penting dalam pembelajaran dan 
pengembangan keterampilan.1,2 Semakin tinggi 
efikasi diri seseorang maka semakin giat juga 
seseorang dalam berusaha mencapai tujuannya.1 
Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi akan lebih 
giat dalam proses belajar yang mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan pada 
suatu bidang yang ditekuni juga mengerahkan 
upaya jika menghadapi suatu kesulitan.2

Individu yang kurang yakin terhadap keterampilan 
yang mereka miliki cenderung memilih untuk tidak 
terlibat dalam tugas-tugas yang membutuhkan suatu 
keterampilan, dan cenderung tidak bertahan ketika 
menghadapi rintangan juga tantangan.2 Efikasi diri 
juga merupakan salah satu aspek pengetahuan diri 
yang berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini karena efikasi diri yang dimiliki setiap individu 
ikut mempengaruhi setiap tindakan yang akan 
ditentukan dalam mencapai suatu tujuan seperti 
perkiraan-perkiraan kejadian yang akan terjadi atau 
dihadapi ke depan.3

Mahasiswa tahun pertama memiliki tingkat stres 
yang lebih tinggi dari mahasiswa tingkat lain, karena 

mahasiswa tahun pertama berhadapan dengan 
masalah penyesuaian diri terhadap lingkungan 
sosial baru dan masalah penyesuaian diri dengan 
sistem pembelajaran baru.4 Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya di Universitas Riau bahwa 
kondisi ini membuat setiap individu kurang yakin 
terhadap diri sendiri jika belum sepenuhnya 
beradaptasi dengan lingkungan baru.5 Oleh karena 
itu, mahasiswa tahun pertama sebaiknya memiliki 
ketangguhan diri yang baik untuk dapat bertahan 
menghadapi masalah-masalah dan menjalankan 
perkuliahaan dengan baik. Ketangguhan tersebut 
disebut juga dengan istilah resiliensi akademik.6,7

Hasil penelitian sebelumnya di Universitas Riau 
menunjukkan bahwa tingkat resiliensi pada 
mahasiswa kedokteran tingkat pertama berada pada 
kategori sedang dan rendah. Gambaran resiliensi 
berdasarkan tempat tinggal pada mahasiswa 
kedokteran tingkat pertama juga didapatkan pada 
penelitian dilakukan di Universitas Tanjungpura 
ini, bahwa mahasiswa yang tinggal di kos atau 
mahasiswa yang tinggal sendiri memiliki resiliensi 
yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa 
yang tinggal bersama orang tua maupun keluarga. 
Kesulitan ini pun dialami oleh mahasiswa rantau 
dikarenakan mahasiswa yang tinggal sendiri harus 
mampu beradaptasi dengan lingkungan baru juga 
sistem pembelajaran baru yang berbeda disaat masa 
SMA, mengatur waktu dan keuangan yang terbatas, 
dipaksa untuk mandiri juga disiplin, dan seketika 

PRACTICE POINTS
•	 Efikasi diri adalah faktor motivasi bagi perkembangan mahasiswa juga ketangguhan diri dalam 

menghadapi masalah.
•	 Efikasi diri ternyata tidak memiliki hubungan dengan resiliensi akademik mahasiswa tingkat 1 

yang dipengaruhi dengan beberapa faktor lainnya.

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan signifikan secara statistik antara efikasi diri dengan resiliensi akademik 
pada mahasiswa kedokteran tahun pertama. Uji korelasi Spearman’s rho 0,430 (sig>0,05; r = 0,084).

Kata kunci: efikasi diri, resiliensi akademik, mahasiswa kedokteran
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(ARS-30).10,11 Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juni 2023 di Fakultas Kedokteran yang ada di 
Kalimantan Barat. Sembilan puluh dua responden 
yang menjadi sampel pada penelitian ini diambil 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 
secara acak sederhana, dengan menggunakan rumus 
Slovin. Sampel akan dieksklusikan apabila sedang 
dalam perawatan psikiatri.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah 
data primer yang diperoleh dengan menggunakan 
kuesioner yang diisi oleh responden. Kuesioner 
yang digunakan telah diuji validitasnya oleh peneliti 
sebelumnya yaitu kuesioner General Self-Efficacy 
Scale (GSES) adaptasi Indonesia dari penelitian 
Novrianto pada tahun 2019 dan kuesioner Academic 
Resilience Scale (ARS-30) adaptasi Indonesia dari 
penelitian Kumalasari pada tahun 2020.10,11 Kedua 
instrumen pe nelitian ini diisi secara online dengan 
menggunakan Google form. Hal ini di lakukan agar 
response rate meningkat menjadi 100% sehingga 
terpenuhi sebanyak 92 responden yang mengisi 
kuesioner. Data yang diperoleh kemudian diolah 
dengan menggunakan bantuan perangkat lunak 
untuk perhitungan statistik. Analisis univariat 
da lam penelitian ini menggambarkan frekuensi 
setiap variabel yang diteliti me liputi karakteristik 
responden penelitian (jenis kelamin, usia, jalur 
masuk, tempat tinggal, dan asal daerah). Analisis 
bivariat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Spearman's rho untuk mengetahui hubungan 
antara efikasi diri dengan resiliensi akademik 
pada mahasiswa tingkat I. Pengambilan data 
pada penelitian ini dilakukan setelah mendapat 
persetujuan Komite Etik Penelitian Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura melalui Surat 
Keterangan Lolos Kaji Etik (Ethical-Clearance) No: 
3712/UN22.9/PG/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebanyak 90 responden yang memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi mengikuti penelitian ini. 
Karakteristik responden dinyatakan pada Tabel. 1 
berikut.

muncul perasaan seperti kerinduan pada keluarga 
karena jauh dari orang tua.8 Oleh karena itu 
diharapkan mahasiswa kedokteran tingkat pertama 
dapat meningkatkan resiliensi atau ketangguhan 
diri untuk lebih bisa beradaptasi dengan lingkungan 
baru juga sistem pembelajaran baru.

Hasil penelitian di Shiraz University of Medical 
Sciences (SUMS), Iran menunjukkan bahwa efikasi 
diri memiliki hubungan positif dengan resiliensi 
akademik yang signifikan, hal ini berarti efikasi diri 
memiliki dampak yang positif terhadap resiliensi 
akademik mahasiswa dan menguatkan resiliensi 
psikologis individu. Penelitian ini dihasilkan 
melalui perhitungan korelasi Pearson dengan 
nilai (r = 0.437, P ≤ 0.01), yang berarti bahwa 
mahasiswa kedokteran yang memiliki efikasi diri 
yang baik dapat meningkatkan Hasil penelitian di 
Shiraz University of Medical Sciences (SUMS), Iran 
menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan 
positif dengan resiliensi akademik yang signifikan, 
hal ini berarti efikasi diri memiliki dampak yang 
positif terhadap resiliensi akademik mahasiswa dan 
menguatkan resiliensi psikologis individu. Penelitian 
ini dihasilkan melalui perhitungan korelasi Pearson 
dengan nilai (r = 0.437, P ≤ 0.01), yang berarti 
bahwa mahasiswa kedokteran yang memiliki 
efikasi diri yang baik dapat meningkatkan resiliensi 
akademik.9 Mahasiswa kedokteran di Universitas 
Tanjungpura diharapkan juga memiliki efikasi diri 
dan resiliensi akademik yang baik. Penelitian tentang 
hubungan efikasi diri dengan resiliensi akademik 
pada mahasiswa kedokteran tingkat pertama 
belum pernah dilakukan. Penelitian yang menilai 
hubungan antara efikasi diri dan resiliensi akademik 
pada mahasiswa kedokteran Tingkat pertama di 
Universitas Tanjungpura belum pernah dilakukan, 
sehingga peneliti tertarik mengangkat topik ini.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan desain penelitian potong 
lintang. Efikasi diri diukur dengan kuesioner General 
Self- Efficacy Scale (GSES) dan resiliensi akademik 
diukur dengan kuesioner Academic Resilience Scale 
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Hasil penelitian yang ditampilkan pada gambar 
1 menunjukkan bahwa responden menunjukan 
kemampuan mandiri dalam menyelesaikan suatu 
masalah (45,6%). Akan tetapi, pada penelitian 
yang pernah di Fakultas Kedokteran Universitas 
Malahayati, menyatakan bahwa mahasiswa baru 
tidak mandiri dalam menyelesaikan masalah 
sebanyak 52 orang (52%).12 Kata mandiri tersebut 
didefinisikan sebagai keadaan seseorang yang 
mampu berdiri sendiri dan tidak bergantung kepada 
orang lain.12 Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar responden yang merupakan 
mahasiswa kedokteran tingkat I mandiri dalam 
menyelesaikan masalah.

Motivasi kuliah mahasiswa kedokteran tingkat I 
pada lokasi penelitian rata-rata memiliki motivasi 
untuk kuliah kedokteran atas kemauan sendiri 
sebanyak 75 orang (83,3%) dan  kemauan orang tua 
sebanyak 10 orang (11,1%). Terdapat 5 mahasiswa 
(5,6%)  yang memiliki motivasi kuliah kedokteran 
atas dirinya sendiri juga dukungan orang tua. 
Adapun persentase data responden berdasarkan 
motivasi kuliah kedokteran dapat dilihat pada 
gambar 2 berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Demografi
Total

n %
Jenis Kelamin

Laki-laki 30 33,3
Perempuan 60 66,7

Usia
17 tahun 1 1,1
18 tahun 40 44,4
19 tahun 40 44,4
20 tahun 5 5,6
21 tahun 4 4,4

Jalur Masuk
SNMPTN 13 14,4
SBMPTN 31 34,4
MANDIRI 42 46,7
Beasiswa Pemerintah Daerah 4 4,4

Tempat Tinggal 1 1,1
Rumah Pribadi 40 44,4
Rumah Keluarga 40 44,4
Kos 5 5,6
Kontrakan 40 44,4

Asal Daerah
Kalimantan Barat 85 94,4
Di luar Kalimantan Barat 5 5,6

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar 
sampel penelitian ini didominasi oleh perempuan 
sebanyak 60 orang (66,7%) dengan rata-rata usia 18 
dan 19 tahun (44,4% dan 44,4%), jalur masuk mandiri 
(46,7%), tempat tinggal rumah pribadi (63,3%), dan 
asal daerah Kalimantan Barat (94,4%).

Mahasiswa kedokteran tingkat I di Universitas 
Tanjungpura rerata menyelesaikan masalah dengan 
kemampuannya sendiri yaitu sebanyak 41 orang 
(45,6%) yang kemudian disusul oleh mahasiswa 
yang menyelesaikan masalah dengan bantuan orang 
tua sebanyak 30 orang (33,3%), bantuan teman 
dekat sebanyak 15 orang (16,7%), bantuan keluarga 
sebanyak 3 orang (3,3%) dan bantuan pasangan 
sebanyak 1 orang (1,1%). Adapun persentase data 
responden berdasarkan bantuan penyelesaian 
masalah dapat dilihat pada gambar 1  berikut.

Gambar 1. Gambaran Bantuan Penyelesaian Masalah
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Penelitian pada Universitas Lampung terkait efikasi 
diri mahasiswa tingkat pertama juga memaparkan 
hasil yang sesuai dengan penelitian ini, bahwa 
sebagian besar mahasiswa kedokteran tingkat 
pertama pada Universitas Lampung memiliki tingkat 
efikasi diri yang tinggi sebanyak 89 orang (40,1%).15 

Gambar 2. Gambaran Motivasi Kuliah Kedokteran

Analisis pada gambar 2 menunjukkan bahwa sebanyak 
75 orang (83.3%) memiliki motivasi atas kemauan 
dirinya sendiri dalam kuliah kedokteran. Motivasi 
internal maupun eksternal diketahui mempengaruhi 
proses pembelajaran dan hasil belajar.13 Hal ini 
berkaitan dengan tingkat efikasi diri mahasiswa. 
Kata ‘diri’ diartikan sebagai struktur kognitif yang 
menyediakan mekanisme dan sekumpulan fungsi 
untuk persepsi, evaluasi dan pengaturan perilaku.13

Gambar 3. Gambaran Tingkat Efikasi Diri

Hasil penelitian yang ditampilkan pada gambar 3 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
kedokteran  tingkat I memiliki efikasi diri yang tinggi 
sebanyak 86 orang (95,6%). Hasil ini serupa dengan 

penelitian yang pernah dilakukan di Universitas 
Udayana, bahwa sebagian besar mahasiswa 
kedokteran tahun pertama  memiliki tingkat efikasi 
diri yang tinggi yaitu sebanyak 88 orang (64,2%).14 

Tingginya efikasi diri mahasiswa dikarenakan 
adanya pengaruh keberhasilan mahasiswa ketika 
memasuki fakultas favorit di Universitas Udayana. 
Mahasiswa yang berhasil masuk fakultas favorit 
lebih memiliki rasa percaya terhadap kemampuan 
sehingga dapat mendorong seseorang meraih 
sesuatu yang diinginkan.14 Sasmita dan Rustika juga 
menyatakan bahwa mahasiswa kedokte kedokteran 
tahun pertama yang memiliki efikasi diri yang tinggi 
sangat membantu dalam penyesuaian pembelajaran 
pada sekolah menengah ke perguruan tinggi.14

Data pada penelitian ini menunjukan bahwa 
mahasiswa kedokteran tingkat I rata-rata 
memiliki tingkat resiliensi akademik yang tinggi 
yaitu sebanyak 79 orang (87,8%) dan terdapat 
11 mahasiswa (12,2%) yang memiliki tingkat 
resiliensi akademik sedang. Adapun persentase data 
responden berdasarkan tingkat efikasi diri dapat 
dilihat pada gambar 4 berikut.

Gambar 4. Gambaran Tingkat Resiliensi Akademik
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Faktanya bahwa mahasiswa yang memiliki efikasi 
diri tinggi dapat mengelola dan mengendalikan 
diri ketika sedang mengalami situasi yang sulit, 
sehingga dapat menekan perasaan stres berupa 
kecemasan.15 Mahasiswa yang memiliki efikasi diri 
rendah umumnya akan merasa tidak efisien tentang 
diri mereka ketika sedang berhadapan dengan 
situasi yang penuh tekanan, sehingga mereka lebih 
mudah untuk menyerah, merasa tertekan, cemas 
dan frustasi.15 Hal ini dapat mengindikasikan bahwa 

mahasiswa memiliki cukup keyakinan terhadap  
kemampuannya ketika sedang menghadapi 
berbagai hal dalam upaya pencapaian suatu tujuan, 
meskipun masih mengalami beberapa kesulitan dalam 
mengoptimalkan kemampuan yang ada didalam diri.16 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa mahasiswa 
yang bisa mengelola dan mengendailkan diri ketika 
sedang mengalami situasi yang sulit dapat dikatakan 
sebagai mahasiswa yang tangguh atau resilien. Analisis 
lanjutan dilakukan pada beberapa tabel berikut.

Tabel 2. Analisis Indeks Prestasi Mahasiswa dengan Efikasi Diri

Karakteristik Demografi
Efikasi Diri Total

Rendah Tinggi n %
Indeks Prestasi Mahasiswa
Cumlaude 2 49 51 56,7
Sangat Memuaskan 2 34 36 40
Memuaskan 0 1 1 1,1
Tidak Memuaskan 0 2 2 2,2
Total 4   86  90 100
Spearman’s rho p = 0,859, r = -0,019

Tabel 3. Analisis Indeks Prestasi Mahasiswa dengan Resiliensi Akademik

Karakteristik Demografi
Resiliensi Akademik Total
Rendah Tinggi n %

Indeks Prestasi Mahasiswa
Cumlaude 6 45 51 56,7
Sangat Memuaskan 4 32 36 40
Memuaskan 0 1 1 1,1
Tidak Memuaskan 1 1 2 2,2
Total  11   79  90 100
Spearman’s rho p = 0,774, r = -0,031

Tabel 4. Analisis Indeks Prestasi Mahasiswa dengan Motivasi

Karakteristik Demografi
Motivasi Kuliah Total

Kemauan 
Sendiri Orang Tua Kemauan Sendiri 

dan Orang Tua n %

Indeks Prestasi Mahasiswa
Cumlaude 46 4 1 51 56,7
Sangat Memuaskan 28 4 4 36 40
Memuaskan 1 0 0 1 1,1
Tidak Memuaskan 0 2 0 2 2,2
Total  75  10  5  90 100
Spearman’s rho p = 0,025, r = 0,236
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Pada tabel 2 dan tabel 3 menyatakan bahwa 
dengan memiliki indeks prestasi yang baik tidak 
mempengaruhi tingkatan efikasi diri dan resiliensi 
akademik seseorang karena terdapat tiga mahasiswa 
yang memiliki indeks prestasi memuaskan dan 
tidak memuaskan dengan efikasi diri dan resiliensi 
akademik yang tergolong tinggi. Analisis statistik 
pun menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara indeks prestasi mahasiswa dengan efikasi 
diri (r=-0,019; p=0, 859) dan resiliensi akademik 
(r=-0,031; p=0,774) mahasiswa kedokteran 
Universitas Tanjungpura. Pada tabel 4 didapatkan 
hasil bahwa dua mahasiswa yang memiliki indeks 
prestasi tidak memuaskan juga memiliki motivasi 
masuk kedokteran karena paksaan kedua orang 
tua. Analisis tambahan menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara motivasi kuliah 
kedokteran dengan indeks prestasi mahasiswa.

Hasil penelitian yang ditampilkan pada gambar 4 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
kedokteran tingkat I merupakan mahasiswa yang 
tangguh karena memiliki resiliensi akademik yang 
tinggi sebanyak 79 orang (87,8%) dan resiliensi 
akademik yang sedang sebanyak 11 orang (12,2%). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
pernah dilakukan di Universitas Andalas Padang, 
bahwa sebagian besar mahasiswa tahun pertama di 
Universitas Andalas Padang memiliki tingkat resiliensi 
akademik yang sedang dan tinggi sebanyak 260 orang 
(65%) resiliensi akademik sedang dan sebanyak 136 
orang (34%) memiliki resiliensi akademik tinggi.16

Analisis bivariat Spearman’s rho yang ditampilkan 
pada tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan signifikan antara efikasi diri dan resiliensi 
akademik pada mahasiswa kedokteran tingkat I 

pada lokasi penelitian, dibuktikan secara statistik 
dengan nilai p = 0,430 ( lebih besar dari nilai α = 
0,05). Selain itu, diperoleh pula nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,084 yang mengindikasikan 
hubungan antar variabel yang sangat lemah.

Hasil berbeda ditunjukan oleh penelitian lainnya 
di Indonesia yang menyatakan bahwa efikasi diri 
mempengaruhi resiliensi akademik mahasiswa 
sebesar 44,8%.17 Hasil penelitian ini juga bertolak 
belakang dengan penelitian yang dilakukan pada 
Universitas Islam Indonesia yang menyatakan 
bahwa adanya pengaruh efikasi diri dan dukungan 
sosial sebagai prediktor resiliensi akademik secara 
simultan sebesar 42.3% yang secara parsial efikasi diri 
mampu memprediksi resiliensi akademik dengan 
sumbangan efektif sebesar 32.7%.18 Selain penelitian 
tersebut, belum ditemui kembali penelitian lainnya 
yang membahas efikasi diri dengan resiliensi 
akademik pada mahasiswa kedokteran tingkat 
pertama di Indonesia.

Kompleksitas pendidikan kedokteran, menuntut 
mahasiswa untuk mampu meningkatkan efikasi 
diri sehingga mampu beradaptasi dan menjalani 
pendidikannya dengan baik. Efikasi diri yang tinggi 
secara teori seharusnya merupakan salah satu faktor 
yang dapat meningkatkan resiliensi akademik 
mahasiswa saat menempuh pendidikan. Resiliensi 
akademik dapat membantu mahasiswa untuk 
melakukan penyesuaian diri terutama saat menjadi 
mahasiswa kedokteran tingkat I dan juga saat 
menjalani tahapan pendidikan selanjutnya. Hal ini 
terlihat pada hasil penelitian ini yang menunjukan 
bahwa rerata responden penelitisn yang merupakan 
mahasiswa kedokteran mempunyai resiliensi 
akademik tinggi dan efikasi diri yang tinggi.

Tabel 5. Analisis Bivariat Efikasi Diri dan Resiliensi Akademik

Tingkat Efikasi Diri
Tingkat Resiliensi Akademik

Tingkat Sedang Tingkat Tinggi
n % n %

Tingkat Rendah 1 1,1 3 3,3
Tingkat Tinggi 10 11,1 76 84,5
Spearman’s rho p = 0,430, r = 0,084
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